
LAMPIRAN 2

ANALISIS PELAYARAN SAAT MENGHADAPI WSIBILITYPADA

RUTE USA.KOREA DI MV PAN BONITA

L SKALA PENILAIAN

Skala penilaian untuk menentukan factor yang menjadi prioritas dengan menggunakan

metode USG ( Urge ncy,Seriousnes s,Growth) adalah sebagai berikut:

Skala Penilaian

1 Sangat kecil

2 Keeil

a
J Sedang

4 Besar

5 Sangat besar

Dimana dalam peneliaian tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut:

1. [Irgencyatau urgensi, yaitu dilihat dari tersedianya wakfu, mendesak atau tidak factor

tersebut dapat menjadi langkah untk menyelesaikan

2. Seriousness atau tingkat keseriusan fal:tor , yakni dengan melihat factor terhadap

produktifitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, membahayakan system atau

tidak.

3. Grawth atau tingkat perkembangan faktor yakni apakah faktor tersebut berkembang

sedemikian rupa sehingga sulit untuk dicegah.



LAMPIRAN 2

IL DATA RESPONI}EN

Untuk dapat menghasilkan sebuah prioritas masalah penulis menggunakan responden

crew deck diantaranya 3 perwira deck ( chief fficer, second fficer,third fficer) dan 3

juru mudi (A/B-A, A./B-8, AiB-C) dan selanjutnya mereka akan menilai faktor tersebut

menggunakannilai 1-5 menurut argenql atauurgensinya,Seriausness atautingkat

keseriusan, gr owtlt atau tingkat perkembangan.

NAMA

ALAMAT

JABATANDI KAPAI

BEKERJA DI KAPAL

UAZAH KEPELAUTAN
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LAMA BERADA DI KAPAL TERSEBUT: 1 $ULAN.

M.KUISIONER STIRYEY

1. Pemahaman serta peraturan terhadap aturan P2TL khususnya aturan 5,19, dan 35

terkait dengan Restr icted Vis ib il ity.

Mengetahui kondisi perairan di daerah Restrcited Visibility.

Mengambil tindakan terhadap resiko tubrukan dengan memahami Manouvering

Characteristickapal.

Menggunakan alat isyarat navigasi terhadap datangnya bahaya navigasi

Pemahaman terhadap berita navigasi yang diterima melalui alat navigasi sebelum

memasuki periran yang di tuju.

Penggunaan Sistem Navigasi dengan baik saat memasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun elekkonik.

Z.

a3.

4.

5.

6"



PEMILIHAN PRTORTTAS LANGKAH-LANGKAH POKOK

MELALUI SISTEM USG

NO LANGKAH.LANGKAH U S G

I Pemahaman serta peraturan terhadry

*uran P2TL tfiususnya aturan 5, 19,

dan 35 terkait dengan Restricted

Yisibility.

1 1
I

2 Mengetahui kondisi perairan di

da€rah Res tr ic t e d Vis i b il i ty.
1 5 A

3 Mengarnbil tindakan terhadap resiko

tubrukan de,ogan memahami

Manouv e ring Charac teris ti c kapal

s 1
a
f

4 Pe,nggunaan peralatan isyaat

navigasi (whistel dan navigation

ligh*) terhadap datangnya bahaya

navigasi

r s

5 Kurangnya Pemaharnan terhadap

berita navigasi yang diterima melalui

alat navigasi sebelum rnemasuki

psriran yang di tuju

1 )
s

6 Penggunaan Sistem Navigasi dengan

baik saat rnemasuki daerah Restricted

Wsibility baik navigasi datar ataupun

elektronik.

s 1 5
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LAMPIRAN 2

IL DATA RESPONDEN

Untuk dspat menghasilkan sebuah prioritas masalah penulis menggunakan responden

crew deck diantaranya 3 perwira deck ( chief fficer, second offcer, third officer) dan 3

juru mudi (AiB-& A/B-B, A/B-C) dan selan$utnyamereka akan menilai faktortersebut

menggunakan nilai 1-5 menurut urgencyatau urgens inya, Seriousness atau tingkat

keseriusan,' grow th atau tingkat perkembangan.

NAMA

ALAMAT

JABATAN DI KAPAL

BEKERIA DI KAPAL

ITAZAITKEPELAUTAN
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LAMA BERADA DI KAPAL TERSEBUT: C{ $tILAil .

MKUISTONER SIIRVEY

1" Pemahaman serta peraturan terhadap aturan P2TL khususnya aturan 5,19, dan 35

terkait dengan Restricted Vis ib il ity.

Mengetahui kondisi perairan di daerah Restrcited Visibility.

Mengamhil tindakan terhadap resiko tubrukan dengan memahami Monowering

Characteristic kapal.

Menggunakan alat isyarat navigasi terhadap datangnya bahaya navigasi

Pemahaman terhadap berita navigasi yang diterirna melalui alat navigasi sebelum

memasuki periran yang di tuju.

6. Penggunaan Sistem Navigasi dengan baik saat memasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun elektronik.

)

3.

4.

5.



LA}TPIRAN 2

PEMILIHAN PRIORITAS LANGKAH-LANGKAH POKOK

MELALUI SISTEM USG

NO LANGKAH-LANGKAH U S G

I Pernahaman serta peraturan terhadap

aturan P2TL khususnya aturan 5, 19,

dan 35 terkait dengan Resricted

Visibility.

J- s s

7 Mengetahui kondisi perairan di

daerah Res tri cte d Vi s ib il ity. s r I
J Mengambil tindakan terhadap resiko

tubrukan dengan memahami

Manouv e ri ng C hara c te ri s t i c kapat

,_ L 7

4 Penggunaan peralatan isyarat

navigasi (whistel dan navigalion

lights) terhadap datangnya bahaya

navigasi

s .r 7

5 Kurangnya Pernahaman terhadap

berita navigasi yang ditedma melalui

alat navigasi sebelurn memasuki

periran yang di tuju

Y 1 s

6 Penggunaan Sistem Navigasi dengan

baik saat rnemasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun

elektronik.

s "t )



LAMPIRAI\I 2

DATA RESPONDEN

Untuk dapat menghasilkan sebuah prioritas masalah penulis menggunakan responden

crewdeck diantaranya 3 perwira deck ( chief oficer, second aficer,third fficer) dan 3

juru mudi (AIB-A, AIB-8, A/B-C) dan selanjutnya mereka akan menilai faktortersebut

menggunakan nilai 1-5 menurut urgenq) atau urgensinya, Seriousness atau tingkat

keseriusaq growth atau tingkat perkembangan.

NAMA

ALA]W{T

JABATAN DI KAPAL

BEKEzuA DI KAPAL

: DLDI 9ETtAUl

?ftvm:r
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UAZAHKEPELAUTAN , AUr' E.

LAMA BERADA DI KAPAL TERSEBUT. { b"IUAU'

IILKUISTONER STJR\rEY

I. Pemahaman serta peraturan terhadap aturan PZTL khususnya aturan 5, 19, dan 35

terkait dengan Restricted Visib ility.

Mengeiahui kondisi perairan di daerah Restrctted Visibility.

Mengambil tindakan terhadap resiko fubrukan dengan memaharni Manowering

CharacteristickapaL

Menggunakan alat isyarat navigasi terhadap datangnya bahaya navigasi

Pemahaman terhadap berita navigasi yang diterima melalui alat navigasi sebelum

memasuki periran yang di tuju.

6. Penggunaan Sistem Navigasi dengan baik saat memasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun elektronik.

2.

3.

4.

5
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LAMPIRAN 2

PEMILIHAN PRIORITAS LANGKAH.LANGKAH POKOK

MELALUI SISTEM USG

NO LANGKAH-LANGKAH U S G

I Pematlarnan serta p€rafuran terhadap

afuran P2TL *fiususnya aturan 5, 19,

dan 35 terkait dengan Reslricted

Yisibility.

7
, )

2 Mengetahui kondisi perairan di

da€rah Re s tri ct e d W s ib i I i ty. t s v

3 Mengambil tindakan terhadap resiko

tubrukarl dengan memahami

Ma nouv e ri ng C har ac t e ri s t i c kapal
Y

r s

4 Penggunaan peralatan isyarat

navigasi (whistel dan navigation

lights) terhadap datangnya bahaya

navigasi

s r t

5 Kurangnya Pemahaman terhadap

berita navigasi yang diterima melalui

alat navigasi sebelum memasuki

periran yang di tuju

l I e

6 Penggunaan Sistem Navigasi dengan

baik saat rnemasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun

elektronik.

5 1



LAMPIRAN 2

DATA RESPONDEN

Untuk dapat menghasilkan sebuah prioritas masalah penulis menggunakan responden

crew deck diantaranya 3 perwira deck ( chief fficer, second fficer, third fficer) dan 3

juru mudi (A/B-A, A/B-8, A/B-C) dan selanjutnya mereka akan menilai faklor tersebut

menggunakan nilai 1-5 menurut urgency atau urgensinya, Seriousness atau tingkat

keseriusan, grawth atau tingkat perkembangan.

NAMA

ALAMAT

JABATAN DI KAPAI

BEKEzuA DI KAPAL

: tiA6{M J4U0TTAMII

Tt{hant

tlo

B rtt

ITAZALTKEPELAUTAN , AUl .[

LAMA BERADA DI KAPAL TERSEBUT: $ $Uilru '

MKUISTONER SURVEY

2.

3-

4.

5

1. Pemahaman serta peraturan terhadap aturan P}TL khususnya aturan 5,19, dan 35

terkait dengan Restr icted Vis ib il ity.

Mengetahui kondisi perairan di daerah Restrcited Visibility"

Mengambil tindakan terhadap resiko tubrukan dengan memahami Manowering

Chcracteristic kapal.

Menggunakan alat isyarat navigasi terhadap datangnya bahal,a navigasi

Pemahaman terhadap berita navigasi yang diterima melalui alat navigasi sebelum

memasuki periran yang di tuju.

6. Penggunaan Sistem Navigasi dengan baik saat memasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun elekfronik.



PEMILIHAN PRTORTTAS LANGKAH.LANGKAH POKOK

MELALUI SISTEM USG

NO LANGKAH-LANGKAH U S G

I Pernahaman serta peraturan terhadap

aturm P2TL khususnya aturan 5, 19,

dan 35 terkait dengan Res*icted

Visibility.

5 t L

2 Mengetahui kondisi perairan di

daerah Res tricte d Vis ib ility.
) s

J Mengarnbil tindakan terhadap resiko

tubrukan dengan memahami

Manow ering Charac t e ris ti e kapaL

t I s

4 Penggunaan peralatan isyarat

navigasi (whistel dan nwigation

lights) terhadap datanguya bahaya

navigasi

s S L

5 Kwangnya Pemahaman terhadap

berita navigasi yaog diterima melalui

alat navigasi sebelum memasuki

periranyang di tuju

Y I s

6 Penggunaan Sistem Navigasi dengan

baik saat rnemasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun

elektronik.

E 1 L



LAMPIRAN 2

IL DATA RESPONDEN

Untuk dapat menghasilkan sebuah prioritas masalah penulis menggunakan responden

crew deck diantaranya 3 perwira deck ( chief offcer, second fficer, third officer) dan3

juru mudi (AiB-.{ A/B-8, A/B-C) dan selanjutnya mereka akan menilai faktortersebut

menggunakan nilai 1-5 menuru t urgenqtatau urgens inya, Seriousnessatau tingkat

keseriusan, grow t h atau tingkat perkembangan.

NAMA

ALAMAT

JABATAN DI KAPAL

BEKERIA DI KAPAL

IT AZAII KEPELAUTAN

: AI{MAV C\rdAt01
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LAMA BERADA DI KAPAL TERSEBUT: } bqLA'J .

IILKUTSIONER STIRVEY

1. Pemahaman serta peraturan terhadap aturan P2TL khususnya aturan 5,19, dan 35

terkait dengan Restr icted Yisib il ity.

Mengetahui kondisi perairan di daerah Restrcited Visibility.

Mengambil tindakan terhadap resiko tubrukan dengan memahami Manowering

Characterisric kapal.

Menggunakan alat isyarat navigasi terhadap datangnya bahaya navigasi

Pemahaman terhadap berita navigasi yang diterima melalui alat navigasi sebelum

memasuki periran yang di tuju.

6. Penggunaan Sistem Navigasi dengan baik saat memasuki daerah Restrictud

Visibility baik navigasi datar ataupun elektronik.

2.

J.

4.

5



LAMPIRAN 2

PEMILIHAN PRTORTTAS LANGKAH.LANGKAH POKOK

MELALUI SISTEM USG

NO LANGKAH-LANGKAH U S G

I Pernaharnan serta peraturan terhadap

aturan P2TL kfrususnya aturan 5, 19,

dan 35 terkait dengan Restricted

Visibility.

1 * s

2 Mengetahui kondisi Perairan di

daerah Resticted Visibility. 5 r ,

3 Mengambil tindakan terhadap resiko

tubrukan dengan memahami

Manouv e ring C harac terisric kapal

s 1 5

4 Penggunaan peralatan isYarat

navigasi (whistel dan navigation

lights) terhadap datangnya bahaya

navigasi

5 1
)a--

5 Kurangnya Pernahaman terhadaP

berita navigasi yang diterima melalui

alat navigasi sebelum memasuki

periran yang di tuju

) E- &

6 Penggunaan Sistem Navigasi dengan

baik saat rnemasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi dztw ataupun

elektronik.

5
1

t



LAMPIRAN 2

IL DATA RESPONDEN

Untuk dapat menghasilkan sebuah prioritas masalah penulis menggunakan responden

crew deck diantaranya 3 perwira deck ( chief oficer, second fficer, third fficer) dan 3

juru mudi (A/B-A, AIB-B, A/B-C) dan selanjutnya mereka akan menilai faktor tersebut

menggunakan nilai 1-5 menurut urgency atau urgensinya, Seriousness atau tingkat

keseriusan, grow t h atau tingkat perkembangan.

NAMA

ALAMAT

JABATAN DI KAPAL

BEKEzuA DI KAPAL
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LAMA BERADA DI KAPAL TERSEBUT: ) \l5uunu

M.KUTSIONER SURVEY

2.

J"

4

5

1" Pemahaman serta peraturan terhadap aturan P2TL khususnya aturan 5,19, dan 35

terkait dengan Restr icted Vis ib il ity.

Mengetahui kondisi perairan di daerah Restrcited Visibility.

Mengambil tindakan terhadap resiko tubrukan dengan memahami Manowering

Characteristic kapal.

Menggunakan al at i syarat navigasi terhadap datangnya bahal'a navigasi

Pemahaman terhadap berita navigasi yang diterima melalui alat navigasi sebeium

memasuki periran yang di tuju"

Penggunaan Sistem Navigasi dengan baik saat memasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun elektronik.



LAMPIRAN 2

PEMILIHAN PRIORITAS LANGKAH.LANGKAH POKOK

MELALUI SISTEM USG

NO LANGKAH.LANGKAH U S G

I Pemahaman serta p€raturan terhadap

aturan P2TL khususnya aturan 5, 19,

dan 35 terkait dengan Resfiicted

Visibility.

I ,

7 Mengetahui kondisi perairan

daErah Res tricted Visibility. r t 3

3 Mengatnbil tindakan terhadap resiko

tubrukan dengan memahami

Manow e ri ng Cha rac te ris t i c kapal

,{ ; S-

4 Penggunaan peralatan isYarat

navigasi (whistel dan navigation

lights) terhadap datangnya bahaya

navigasi

r )
{

5 Kurangnya Pernahaman terhadap

berita navigasi yang diterima melalui

alat navigasi sebelurn memasuki

periran yang di tuju

7
s- {

6 Penggunaan Sistem Navigasi dengan

traik saat rnemasuki daerah Restricted

Visibility baik navigasi datar ataupun

elektronik.

J S J-


